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ABSTRAK 

 

Machine learning adalah cabang ilmu komputer yang memungkinkan komputer untuk belajar tanpa 

diprogram secara eksplisit. Salah satu tugas utama dalam machine learning adalah prediksi, yaitu 

memperkirakan nilai variabel target berdasarkan variabel lain. Dalam penelitian ini algoritma Random 

Forest dipilih karena algoritma yang powerful untuk prediksi dan memiliki banyak keuntungan, seperti 

akurasi tinggi, stabilitas tinggi, dan mudah diinterpretasikan. Prediksi yang dilakukan adalah pada awalnya 

seorang perokok dan orang yang berat badannya tidak ideal akan membayar biaya asuransi yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan orang yang tidak merokok dan orang yang memiliki berat badan ideal. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dataset yang berasal dari 

https://raw.githubusercontent.com/stedy/Machine-Learning-with-R-datasets/master/insurance.csv yang 

diolah dengan algortima random forest. Pre-processing data merupakan proses merubah data mentah 

menjadi format yang bersih dan siap untuk dimodelkan dengan tahapan permbersihan data, transformasi 

data, pengurangan data, sampling data. Metode penelitian dilakukan dengan memeriksa data dari data yang 

salah atau dapat mengganggu proses analisis, melakukan analisis pada dataset serta membagi data menjadi 

data training dan data test. Proses pembagian data adalah 80 digunakan untuk data training dan 20 untuk 

data test. Proses analisis diolah dengan menggunakan bahasa pemograman python. Hasil penelitian 

menunjukkan hasil train 23051.135798, hasil test 45302.143621 dan hasil prediksi 5956.88 dengan y_true 

5934.3798. Data dengan nilai aktual yang ditunjukan pada nilai y_true memprediksi kedekatan nilai hampir 

mendekati nilai aktual dengan nilai 5956.88, dan sudah mendekati hasil baik. 
 
Kata kunci:  Asuransi, Machine learning, Python, Random Forest. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

 

Biaya asuransi kesehatan merupakan salah satu faktor penting yang harus dipertimbangkan calon 

peserta asuransi. Biaya asuransi kesehatan yang terlalu tinggi dapat menjadi beban bagi peserta, sedangkan 

biaya yang terlalu rendah dapat menyebabkan peserta tidak mendapatkan manfaat yang optimal dari 

asuransi kesehatan .  

Prediksi biaya asuransi kesehatan menjadi penting untuk dilakukan. Prediksi biaya asuransi kesehatan 

dapat membantu peserta asuransi untuk menentukan pilihan asuransi kesehatan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan finansial yang dimiliki. 

Analisis machine learning merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk memprediksi 

biaya asuransi kesehatan. Analisis machine learning dapat digunakan untuk menganalisis data historis biaya 

asuransi kesehatan untuk menemukan pola dan tren yang dapat digunakan untuk memprediksi biaya 

asuransi kesehatan di masa depan [1]. 

Perkembangan teknologi machine learning ini membuka peluang untuk menggunakan analisis 

machine learning dalam berbagai bidang, termasuk prediksi biaya asuransi kesehatan. Hal ini didukung oleh 

ketersediaan data yang semakin besar dan semakin canggihnya perangkat keras dan perangkat lunak [2]. 

Kompleksitas data biaya asuransi kesehatan umumnya terdiri dari berbagai variabel, baik variabel 

yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Variabel-variabel ini dapat saling berinteraksi satu sama lain, 

sehingga sulit untuk dianalisis secara manual. Analisis machine learning dapat digunakan untuk 

menganalisis data biaya asuransi kesehatan yang kompleks ini. Analisis machine learning dapat 

menemukan pola dan tren yang tidak dapat dideteksi oleh analisis manual [3]. 
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Berkembangnya teknologi informasi dalam bidang kecerdasan buatan, Teknik machine learning 

membantu meningkatkan pendeteksian secara otomatis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan prediksi Random Forest. Algoritma Random Forest merupakan algoritma machine learning 

yang paling umum digunakan untuk prediksi. Masing-masing algoritma memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing[4, 5, 6]. 

Algoritma Random Forest adalah algoritma pembelajaran mesin yang termasuk dalam kategori 

ensemble learning. Ensemble learning menggabungkan beberapa model pembelajaran mesin untuk 

menghasilkan prediksi yang lebih akurat dan stabil dibandingkan dengan model tunggal. 

 Algoritma ini membangun banyak pohon keputusan, masing-masing dari subset data dan fitur yang 

berbeda. Setiap pohon "memutuskan" ke mana harus pergi berdasarkan kriteria tertentu, dan hasil akhir 

ditentukan dengan "voting" atau rata-rata dari semua pohon. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Metode prediksi merupakan proses yang digunakan untuk memperkirakan nilai, hasil, atau perilaku 

dimasa mendatang, metode prediksi dapat digunakan dalam berbagai bidang, salah satu dalam penelitian ini 
adalah untuk memprediksi biaya asuransi kesehatan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dataset yang berasal dari 
https://raw.githubusercontent.com/stedy/Machine-Learning-with-R-datasets/master/insurance.csv yang 
diolah dengan algortima random forest [6]. 

Pre-processing data merupakan proses merubah data mentah menjadi format yang bersih dan siap 
untuk dimodelkan dengan tahapan permbersihan data, transformasi data, pengurangan data, sampling data. 
Langkah ini harus dilakukan sebelum melakukan pemodelan machine learning. Proses ini membantu untuk 
memastikan data yang digunakan untuk analisis adalah akurat, bersih, dan siap untuk digunakan [7]. 

Analisis data dalam machine learning adalah proses memahami data untuk membuat keputusan atau 
prediksi yang lebih baik. Proses ini menggunakan algoritma machine learning untuk mengekstrak informasi 
dari data dan mengidentifikasi pola atau tren yang tidak terlihat secara kasat mata. Analisis data dalam 
machine learning dapat menjadi proses yang kompleks, tetapi dapat memberikan manfaat yang signifikan 
bagi bisnis dan organisasi. Dengan memahami data, perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih baik, 
meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan keuntungan. Alur penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1 Alur Penelitian 

https://raw.githubusercontent.com/stedy/Machine-Learning-with-R-datasets/master/insurance.csv
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1. Hasil 

Metode yang digunakan sebagai evaluasi dalam penelitian ini adalah KNN, Regresi dan 

SVM. Pengujian menggunakan 1338 data dan terdiri dari 7 kolom. Hasil akhir analisis dilakukan 

perbandingan antara y aktual dengan y prediksi baik dalam bentuk tabel maupun grafik. 

 
3.2. Pembahasan  

 
3.2.1. Perangkat Lunak 

Python dalam penelitian ini digunakan sebagai alat analisis, dengan berbagai library yang 
yang digunakan dalam bahasa pemograman python diantaranya adalah numpy, pandas, matplotlib, 
seabort dan sklearn. Analisis data dalam bahasa pemograman python menggunakan library numpy, 
visualisasi data untuk menampilkan data dalam penelitian ini menggunakan library matplotlib dan 
searborn dan scikit-learn sebagai machine learning.  

 
3.2.2. Analisis Data 

Proses analisis prediksi dipengaruhi oleh beberapa variabel yaitu age, sex, bmi, children, smoker, dan 
region. Bentuk regresi linier dinotasikan dengan Y = b + m1*x1 + m2*x2 + m3*x3 + m4*x4 + m5*x5 + 
m6*x6.  

 
Dimana :  
 Y  = Dependent variable (charge) 

b  = Intercept 
m1..6  = Koefisien dari persamaan 
x1 = Variabel independen 1 (age) 
x2 = Variabel independen 2 (sex) 
x3 = Variabel independen 3 (bmi) 
x4 = Variabel independen 4 (children) 
x5 = Variabel independen 5 (smoker) 
x6 = Variabel independen 6 (region) 

 
3.2.3. Visualisasi data  
 
Visualisasi data adalah proses mempresentasikan data dalam bentuk visual yang menarik dan mudah 
dipahami. Visualisasi data dapat ditampilkan dalam bentuk box plot, histogram dan bentuk lainnya. 
Matplotlib adalah library yang paling umum digunakan untuk visualisasi data Python. Matplotlib 
memberikan berbagai macam plot dan grafik, dan dapat digunakan untuk membuat visualisasi yang 
sederhana dan kompleks sesuai dengan kebutuhan. 
 
import pandas as pd 

import matplotlib.pyplot as plt 

 

def plot_categorical(data, categorical_features): 

    for feature in categorical_features[:3]: 

        count = data[feature].value_counts() 

        percent = 100*data[feature].value_counts(normalize=True) 

        df = pd.DataFrame({'jumlah sampel':count, 

'persentase':percent.round(1)}) 

        print(df) 

        count.plot(kind='bar', title=feature) 

        plt.show() 

plot_categorical(data, categorical_features) 

 
hasil dari visualisasi data dapat dilihat pada gambar 2, gambar 3 dan gambar 4.  
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Dari hasil penellitian yang dilakukan dengan screening data pada jumlah sampel pada persentasi pada 
variabel sex menunjukkan jumlah sampel pada female sebesar 611 dan persentase female 51,2. 
Sedangkan pada sampel male sebesar 582 dan persentase male  48,8, hal ini menunjukkan jika lebih 
banyak female yang banyak menggunakan asuransi untuk menunjang kesehatan dari pada male. 
 
 
 

 
 
 
 
Penelitian ini juga diambil dari perokok aktif dengan hasil screening data ditemukan berdasarkan jumlah 
sampel pada persentasi pada variabel Smoker menunjukkan jumlah sampel pada no sebesar 1055 dan 
persentase no 88,4. Sedangkan pada sampel yes sebesar 138 dan persentase yes 11,6. Hal ini 
menunjukkan jika banyak perokok aktif yang mengunakan asuransi kesehatan. 
 

Gambar 2 Variabel Sex 

Gambar 3 Persentase Smoker 
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Gambar 4 Region 

 
Jumlah sampel pada persentasi pada variabel region menunjukkan northwest memiliki sampel 

305 dan persentase 25.6, southeast memiliki sampel 302 dan persentase 25.3, northeast memiliki sampel 
295 dan persentase 24.7 sedangkan southwest memiliki sampel 291 dan persentase 24.4. 

Variabel sex didominasi oleh female, maka dapat diperkirakan perkirakan bahwa biaya medis 
rata-rata untuk wanita dapat lebih tinggi daripada laki-laki. Untuk variabel smoker didominasi oleh non-
perokok sehingga dapat diasumsikan bahwa biaya medis rata-rata untuk perokok lebih tinggi daripada 
non-perokok. Oleh karena itu, mayoritas individu tidak merokok sehingga dapat mengharapkan biaya 
medis rata-rata yang lebih rendah. Sementara itu, jika mayoritas individu dalam dataset berasal dari 
wilayah northwest. 
 
 

3.2.4. Explorasi Data 
 

Explorasi data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan EDA (exploraty data analysis). 
EDA digunakan untuk mempelajari dan menentukan proses pengolahan data. Pemeriksaan data dilakukan 
dalam tahap ini, mulai dari memilah data kosong, menghapus data yang sama dan mengubah data menjadi 
numerik. Pengecekan informasi dari dataset yang digunakan dapat dilihat dari hasil yang ditampilkan pada 
gambar 2 dan gambar 3. 
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Gambar 5 Data Statistika 

 
Analisis yang disajikan dalam gambar 2 digunakan untuk melihat data statistika, data tersebut 

digunakan untuk melihat apakah ada data yang tidak wajar. Age sebagai salah satu sampel yang 
diambil dengan age tertinggi 64 yang menujukan nilai wajar, demikian banyak anak maksimal 5 
terlihat wajar dan disimpulkan data sudah benar. 

 

 
Gambar 6 Informasi dataset 

 
Informasi dataset yang ditampilkan pada gambar 3 menyimpulkan jumlah 1338 data dan 7 

kolom. Pada gambar 2 menunjukan tidak ada data kosong.  
 
3.2.5. Data Preparation 

 
Proses mengubah variabel kategorial pada data menggunakan teknik One-Hot Encoding 

untuk merubah variabel kategorikal menjadi numerik agar dapat diproses oleh machine learning. 
 
from sklearn.preprocessing import OneHotEncoder 

 

def one_hot encode(data, columns): 

    encoder = OneHotEncoder(handle_unknown='ignore') 

    encoded = encoder.fit_transform(data[columns]) 

    labels = encoder.get_feature_names_out(columns) 

    encoded_df = pd.DataFrame(encoded.toarray(), columns=labels) 

    data = pd.concat([data.drop(columns, axis=1), encoded_df], axis=1) 

    return data 
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One-Hot Encoding dengan Mengubah nilai kategori menjadi variabel dummy. Contohnya, untuk 

variabel "region" dengan kategori "northeast", "southeast", "southwest", dan "northwest", maka 

one-hot encoding akan membuat empat kolom baru yang masing-masing merepresentasikan satu 

kategori dan bernilai 1 jika sampel memiliki kategori tersebut, dan 0 jika tidak. 

 

 
3.2.6. Train-Test-Split 
Pemisahan dataset menjadi data train dan data test dilakukan untuk menguji performa model pada data yang 
belum terlihat sebelumnya. Perbandingan dataset yang dibagi menjadi data train dan data set adalah 80:20. 
 
from sklearn.model_selection import train_test_split 

  

X = data.drop(["charges"],axis =1) 

y = data["charges"] 

X_train, X_test, y_train, y_test = train_test_split(X, y, test_size = 0.2, 

random_state = 123) 

 
3.2.7. Normalisasi data 
Normalisasi data numerik dilakukan dengan mengubah data age menjadi skala yang memiliki 
mean=0 dan standar devisiasi=1. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari pengaruh dari skala 
atau satuan yang berbeda pada model machine learning yang digunakan. 
 
from sklearn.preprocessing import StandardScaler 

  

numerical_features = ['age'] 

scaler = StandardScaler() 

scaler.fit(X_train[numerical_features]) 

X_train[numerical_features] = scaler.transform(X_train.loc[:, 

numerical_features]) 

X_train[numerical_features].head() 

 

3.2.8. Modeling 

 
Modeling dilakukan setelah proses data preparation, modeling dalam penelitian ini menggunakan model 

algoritma random forest. Random forest adalah algoritma machine learning yang termasuk dalam kategori 
ensemble learning. Ensemble learning adalah teknik yang menggabungkan beberapa model machine 
learning menjadi satu model yang lebih kuat. Pada algoritma Random Forest, terdapat beberapa pohon 
keputusan (decision tree) yang dibuat dengan sampel data yang diambil secara acak (random). Setiap pohon 
akan memberikan prediksi, kemudian hasil akhir prediksi akan diambil berdasarkan mayoritas prediksi dari 
semua pohon. Parameter yang perlu diatur pada Random Forest antara lain jumlah pohon, kedalaman 
pohon, dan jumlah fitur yang diambil secara acak. 
 
# Impor library  

from sklearn.ensemble import RandomForestRegressor 

  

# buat model prediksi 

RF = RandomForestRegressor(n_estimators=100, max_depth=35, 

random_state=123, n_jobs=-1) 

RF.fit(X_train, y_train) 

  

models.loc['train_mse','RandomForest'] = 

mean_squared_error(y_pred=RF.predict(X_train), y_true=y_train)    

 

# Menampilkan hasil prediksi 

print("Prediction:", prediction) 
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4. KESIMPULAN 

 
Prediksi merupakan salah satu bagian dari machine learning. Simulasi penerapan machine learning 

dalam penelitian ini menggunakan model algoritma random forest. Implementasi prediksi dalam penelitian 
ini diterapkan pada data asuransi kesehatan yang dipengaruhi data age, sex, bmi, children, smoker dan 
region. 

Berdasarkan hasil modeling dengan menggunakan algoritma random forest didapatkan hasil 
train 23051.135798, hasil test 45302.143621 dan hasil prediksi 5956.88 dengan y_true 5934.3798. 
Data dengan nilai aktual yang ditunjukan pada nilai y_true memprediksi kedekatan nilai hampir 
mendekati nilai aktual dengan nilai 5956.88, dan sudah mendekati hasil baik. 

Bahasa pemograman python yang digunakan dalam implementasi machine learning dalam penelitian 
ini sangat membantu dan sangat mendukung proses modeling. Hal ini karena library-library yang tersedia di 
python. 
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